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Abstrak 

Motivasi berorganisasi sangat diperlukan dalam perkuliahan. Menjadi bagian 
dalam suatu organisasi memiliki banyak manfaat seperti meningkatkan 
komitmen dalam mengerjakan suatu tugas, selain itu juga untuk melatih 
bekerja secara berkelompok. Namun nyatanya masih banyak mahasiswa 
yang mengabaikan hal tersebut karena berbagai macam alasan, salah 
satunya faktor pertemanan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
apakah ada hubungan antara kualitas pertemanan dengan motivasi 
berorganisasi. Hipotesis penelitian ini adalah adanya hubungan yang positif 
antara kualitas pertemanan dengan motivasi berorganisasi mahasiswa 
fakultas psikologi Universitas Katolik Soegijapranata. Dengan menggunakan 
pendekatan kuantitatif peneliti mengambil populasi dari mahasiswa Fakultas 
Psikologi Universitas Katolik Soegijapranata. Skala yang digunakan peneliti 
adalah Friendship Quality Scale oleh Bukowski, Hoza dan Boivin (1994) dan 
Skala Motivasi Berorganisasi oleh Sulaiman (2016). Pengumpulan data 
sebanyak 181 orang responden menggunakan google form yang disebarkan 
kepada seluruh mahasiswa aktif Fakultas Psikologi Universitas Katolik 
Soegijapranata. Metode yang digunakan dalam menganalisis data adalah uji 
korelasi Spearman rho. Hasil dari penelitian ini adalah adanya hubungan 
yang signifikan (p < 0.05) antara kualitas pertemanan dengan motivasi 
berorganisasi pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Katolik 
Soegijapranata. Semakin tinggi kualitas pertemanan maka akan semakin 
tinggi pula motivasi berorganisasi pada mahasiswa tersebut. 
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Abstract 

Organizational motivation is very necessary in lectures. Being part of an 
organization has many benefits, such as increasing commitment to carrying 
out a task, as well as training to work in groups. However, in fact there are 
still many students who ignore this for various reasons, one of which is 
friendship. The aim of this research is to find out whether there is a 
relationship between the quality of friendship and organizational motivation. 
The hypothesis of this research is that there is a positive relationship 
between the quality of friendship and the organizational motivation of 
students at the psychology faculty of Soegijapranata Catholic University. 
Using a quantitative approach, researchers took a population of students 
from the Faculty of Psychology, Soegijapranata Catholic University. The 



 
 

scales used by researchers are the Friendship Quality Scale by Bukowski, 
Hoza and Boivin (1994) and the Organizational Motivation Scale by Sulaiman 
(2016). Data was collected from 181 respondents using a Google form which 
was distributed to all active students at the Faculty of Psychology, 
Soegijapranata Catholic University. The method used to analyze the data is 
the Spearman rho correlation test. The results of this research are that there 
is a significant relationship (p < 0.05) between the quality of friendship and 
organizational motivation among students at the Faculty of Psychology, 
Soegijapranata Catholic University. The higher the quality of friendship, the 
higher the student's motivation to organize. 
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 PENDAHULUAN 
Tugas mahasiswa dalam dunia perkuliahan tidak hanya belajar saja. 

Mahasiswa perlu juga meningkatkan keterampilan mereka sehingga mereka 

akan siap menghadapi dunia kerja. Salah satu keterampilannya adalah 

berorganisasi seperti BEM, Senat mahasiswa, UKM, maupun Club dalam 

perkuliahan. Berdasarkan undang-undang nomor 12 tahun 2012 tentang 

Pendidikan Tinggi pasal 5 a dan b, disebutkan bahwa pendidikan tinggi 

bertujuan untuk tempat berkembangnya potensi mahasiswa agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, terampil, kompeten, 

dan berbudaya untuk kepentingan bangsa, serta dihasilkannya lulusan yang 

menguasai cabang Ilmu Pengetahuan dan/atau Teknologi untuk memenuhi 

kepentingan nasional dan peningkatan daya saing bangsa. 

Pihak universitas sebenarnya telah menyediakan sarana untuk 

mahasiswa agar terbiasa untuk bekerja secara terorganisir yaitu melalui 

organisasi kemahasiswaan. Sesuai dengan yang tertera pada pasal 5 

Kepmendikbud No. 155/U/1998 bahwa fungsi organisasi kemahasiswaan 

adalah sebagai wadah mahasiswa tingkat perguruan tinggi untuk 

menampung dan menyalurkan aspirasi mahasiswa, menetapkan garis-garis 

besar program dan kegiatan kemahasiswaan, pelaksanaan kegiatan 

kemahasiswaan, komunikasi antar mahasiswa, pengembangan potensi 

jatidiri mahasiswa sebagai insan akademis, calon ilmuwan dan intelektual 

yang berguna di masa depan, pengembangan pelatihan keterampilan 

organisasi, manajemen dan kepemimpinan mahasiswa, pembinaan dan 

pengembangan kader-kader bangsa yang berpotensi dalam melanjutkan 


